ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan proses pelaksanaan pemungutan PBB di KPP Pratama Bandung Cibeunying. Proses berisi beberapa langkah, pertama, subyek melaporkan Objek pajak mereka ke KPP. Kemudian KPP menghitung objek pajak terhutang dan wajib pajak akhirnya membayar pajak dalam waktu 6 (enam) bulan. Jika subjek pajak tidak bisa membayar pajak selama periode itu, KPP akan member sanksi, misalnya, berupa denda, surat teguran (ST) dan bahkan lelang. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Dengan metode ini, penulis menganalisis, menjelaskan dan merangkum berbagai kondisi yang dikumpulkan dari beberapa wawancara dan pengamatan. Dari hasil wawancara dan pengamatan, penulis dapat mengambil kesimpulan tentang masalah ini.
Berdasarkan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa proses pengumpulan PBB di KPP Pratama Bandung Cibeunying dilakukan dengan melaporkan objek pajak, menghitung dan membayar pajak.
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